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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dan Jumlah Penduduk 

terhadap Kemiskinan di Jawa Barat tahun 2013-2017. Penelitian ini dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu kemiskinan keseluruhan, kemiskinan kabupaten/kota 

terendah, dan kemiskinan kabupaten/kota tertinggi. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan fixed effect model (kemiskinan 

keseluruhan) dan random effect model (kemiskinan rendah dan kemiskinan 

tinggi). Alat analisis yang digunakan adalah Eviews 9. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan PDRB 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan, IPM berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, UMK berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhdap kemiskinan, RLS berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kemiskinan, dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. Pada kemiskinan kabupaten/kota terendah, PDRB 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan, IPM berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, UMK berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan, RLS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Pada kemiskinan kabupaten/kota tertinggi, PDRB berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan, IPM berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kemiskinan, UMK berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan, RLS berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kemiskinan, dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. 

Kata kunci: Kemiskinan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), Rata-

rata Lama Sekolah (RLS), dan Jumlah Penduduk. 
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Abstract  

This study aims to analyze the impact of Gross Regional Domestic 

Products (GRDP), Human Development Index (HDI), District Minimum Wage 

(DMW),  mean years of schooling, and population againts poverty in West Java in 

2013-2017. The study falls into three categories, which are overall poverty, the 

lowest urban poverty, and the highest urban poverty. The method of analysis is 

regression to the data panels with fixed effect models and random effect models. 

The analysis tool used is Eviews 9. 

Analysis results show that overall GRDP has a negative and insignificant 

impact on poverty, HDI has a negative and significant impact on poverty, DMW 

has a negative and insignificant impact on poverty, mean years of schooling has a 

positive and insignificant impact on poverty, and the population has a posotive 

and significant impact on poverty. The lower poverty rates of GRDP have a 

negative and insignificant impact on poverty, HDI has a negative and significant 

effect on poverty, DMW affects positive and significant poverty, mean years of 

schooling  positive and significant on poverty, and population affect positive and 

significant on poverty.On poverty the highest,  GRDP has a negative and 

insignificant impact on poverty,HDI has a negative and insignificant impact on 

poverty, DMW has a negative and insignificant impact on poverty, mean years of 

schooling has a negative and insignificant impact on poverty,population has a 

positive and significant impact on poverty. 

Keyword: Poverty, Gross Regional Domestic Products (GDRP), Human 

Development Index (HDI), District Minimum Wage (DMW), mean years of 

schooling, and Population. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, perekonomian tumbuh dengan sangat cepat. 

Sebuah daerah dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman agar tidak 

tertinggal dari daerah-daerah lainnya. Dengan begitu pembangunan ekonomi pun 

dilakukan agar pertumbuhan ekonomi daerah semakin meningkat. Semakin 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat mendorong perubahan-

perubahan yang terjadi di masyarakat terutama dari segi kesejahteraan hidup. 

Kesejahteraan hidup masyarakat merupakan salah satu indikator baik atau 

tidaknya suatu pembangunan di daerah tertentu.  

Perhatian terhadap pembangunan ekonomi begitu besar terutama di 

negara-negara berkembang. Masalah yang dihadapi negara-negara berkembang 

begitu kompleks jika dibandingkan dengan negara-negara maju, seperti 

infrastruktur yang minim, pendidikan yang rendah, minimnya lapangan pekerjaan, 

pengangguran, yang berujung pada kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah 

satu permasalahan ekonomi yang umum terjadi di seluruh negara di dunia 

khususnya di negara berkembang, karena salah satu karakteristik negara 

berkembang adalah standar hidup yang rendah. Kemiskinan dianggap sebuah 

penyakit yang harus segera diberantas karena dapat menimbulkan masalah lain 

seperti kriminalitas, karena kemiskinan merupakan salah satu faktor sekaligus 

faktor yang paling dominan dalam proses pembentukan perilaku kriminalitas 

(Qadiry, 1993). Menurut Arsyad (2010: 299) kemiskinan itu bersifat



2 

 

 

 

multidimensional, karena kebutuhan setiap orang itu berbeda-beda, maka 

kemiskinan pun memiliki banyak aspek. Dari sisi kebijakan umum, kemiskinan 

meliputi aspek primer dan aspek sekunder. Aspek primer berupa miskin aset, 

organisasi sosial politik, dan pengetahuan serta keterampilan, dan aspek sekunder 

berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan informasi.  

Kemiskinan secara umum dapat diartikan suatu kondisi dimana 

individu/kelompok tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, yaitu pangan, 

sandang, dan papan. Menurut Dewanta dkk (1995: 9) kemiskinan adalah kondisi 

deprivesi (perangkap kemiskinan) terhadap sumber-sumber pemenuhan kebutuhan 

dasar, seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan dasar. 

Berdasarkan paritas daya beli (purchasing power parity), World Bank membuat 

garis kemiskinan sebesar USD1 dan USD2 perkapita perhari (Misdawati & Sari, 

2013). Dengan pendapatan sebesar itu, jika di Indonesia hanya bisa digunakan 

untuk makan sekali atau dua kali. Akan tetapi, pada kenyataannya kemiskinan di 

suatu negara berbeda-beda. Kemiskinan di negara berkembang berbeda dengan 

kemiskinan di negara maju. Kemiskinan di Indonesia berbeda dengan kemiskinan 

di Amerika Serikat. Kemiskinan di Korea Selatan berbeda dengan kemiskinan di 

Indonesia. Itu terjadi karena perbedaan budaya atau gaya hidup di negara tersebut.  

Menurut Bank Dunia (Khomsan dkk, 2015: 17) ada beberapa penyebab 

dasar kemiskinan, diantaranya kegagalan kepemilikan terutama tanah dan modal, 

terbatasnya ketersediaan bahan kebutuhan dasar sarana dan prasarana, kebijakan 

pembangunan yang bias perkotaan dan bias sektor, adanya perbedaan kesempatan 

diantara anggota masyarakat dan sistem yang kurang mendukung, adanya 
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perbedaan sumber daya manusia dan perbedaan antar sektor ekonomi, rendahnya 

produktivitas dan tingkat pembentukan modal dalam masyarakat, budaya hidup 

dalam mengelola sumber daya alam dan lingkungannya, dan tata pemerintahan 

yang tidak bersih dan tidak baik.  

Indonesia yang merupakan negara berkembang, yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak keempat di dunia, dengan jumlah penduduk sebanyak 264 

juta jiwa (2017), masalah kemiskinan menjadi agenda utama pemerintah. Di era 

pemerintahan presiden Joko Widodo saat ini, infrastruktur begitu gencar dibangun 

demi pemerataan ekonomi. Selain itu, dengan adanya Kartu Indonesia Pintar, 

Kartu Indonesia Sehat dan Kartu Indonesia Sejahtera, diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.  

Tabel 1.1 Penduduk Miskin di Indonesia Periode 2013-2017 

Sumber: BPS (diolah, 2020) 

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk miskin di 

Indonesia pada periode 2013-2017 di dominasi dari daerah pedesaan. Dalam 

kurun 5 tahun di periode tersebut, jumlah penduduk miskin tergolong fluktuatif. 

Pada periode 2013, jumlah penduduk miskin sebesar 28,55 juta jiwa (11,47%) dan 

di periode berikutnya mengalami penurunan menjadi 27,73 juta jiwa (10,96%). Di 

periode September 2015 jumlah penduduk miskin naik lagi menjadi 28,51 juta 

Periode 

  

Penduduk Miskin (juta 

jiwa) 

Penduduk Miskin (%) 

Kota Desa Total Kota Desa Total  

2013 10,63 17,92 28,55 8,52 14,42 11,47 

2014 10,36 17,37 27,73 8,16 13,76 10,96 

2015 10,62 17,89 28,51 8,22 14,09 11,13 

2016 10,49 17,28 27,76 7,73 13,96 10,70 

2017 10,27 16,31 26,58 7,26 13,47 10,20 
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jiwa (11,13%) dan mengalami penurunan di dua periode berikutnya menjadi 27,76 

juta jiwa (10,70%) pada 2016 dan 26,58 juta jiwa (10,20) pada 2017. 

Indonesia dengan jumlah penduduk hampir 270 juta jiwa, yang sebagian 

besar penduduknya tinggal di pulau jawa, menandakan bahwa belum meratanya 

pembangunan di negeri ini. Istilah java centries begitu kuat melekat di negeri ini, 

yang menimbulkan kecemburuan dari masyarakat yang tinggal di luar pulau jawa. 

Infrastruktur yang lengkap dan memadai, lembaga pendidikan yang berkualitas, 

harga-harga barang yang murah, membuat pulau jawa menjadi destinasi untuk 

mengadu nasib. Dengan banyaknya penduduk ditambah para pendatang dari luar 

pulau, menjadikan pulau jawa sebagai pulau terpadat di dunia dan di Indonesia 

sendiri pulau jawa menjadi penyumbang terbanyak jumlah penduduk miskin. 

Menurut BPS, dari sisi jumlah pulau jawa menjadi penyumbang terbanyak 

penduduk miskin, sedangkan dari sisi persentase penduduk miskin di pulau jawa 

terendah setelah pulau kalimantan.1 

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Miskin menurut Pulau di Indonesia 

Periode September 2018 

Pulau Jumlah  Persentase 

Jawa 13,19 juta 8,79 

Sumatera 5,92 juta 10,21 

Bali dan Nusa Tenggara 2,03 juta 13,84 

Sulawesi 2,025 juta 10,37 

Maluku dan Papua 1,52 juta 20,94 

Kalimantan 973,17 ribu 5,98 

Sumber: BPS (detik.com, Januari 2019) 

                                                           
1https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4385372/jumlah-orang-miskin-paling-

banyak-di-pulau-jawa, diakses pada tanggal 5 Oktober 2019 pukul 09:34 wib. 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4385372/jumlah-orang-miskin-paling-banyak-di-pulau-jawa
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4385372/jumlah-orang-miskin-paling-banyak-di-pulau-jawa
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Di pulau jawa, menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

tahun 2017, Provinsi Jawa Barat sebagai daerah dengan penduduk miskin 

terbanyak kedua di Indonesia. Pada tahun tersebut, penduduk Jawa barat 

mencapai 48,03 juta jiwa dengan penduduk miskin sebesar 4,17 juta jiwa. Setelah 

Jawa Barat, ada Jawa timur di urutan ketiga sebagai daerah yang memiliki jumlah 

penduduk miskin terbanyak, yakni sebesar 3,04 juta jiwa dari 39,29 juta jiwa 

jumlah penduduknya. Jawa Tengah menjadi daerah dengan populasi penduduk 

miskin terbanyak di Indonesia. Jumlah penduduk sebesar 34,26 juta jiwa dan 

penduduk miskinnya berjumlah 4,45 juta jiwa. Walaupun ketiga provinsi tersebut 

memiliki jumlah penduduk miskin terbanyak, tetapi memiliki kontribusi yang 

besar terhadap perekonomian nasional.   

Jawa Barat merupakan Provinsi di Indonesia dengan jumlah penduduk 

terbanyak dengan 27 kabupten/kota di dalamnya. Pada tahun 2017 penduduk 

terbanyak berada di Kabupaten Bogor dengan jumlah populasi 5,71 juta jiwa. 

Sedangkan yang paling sedikit populasinya berada di Kota Banjar, yakni 182.388 

jiwa. Selaras dengan itu, jumlah penduduk miskin paling banyak berada di 

Kabupaten bogor, yaitu sebesar 487.280 jiwa dan yang paling sedikit berada di 

Kota Banjar, berjumlah 12.870 jiwa. 
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Sumber: BPS (diolah, 2019) 

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk dan Jumlah Penduduk Miskin 26 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun 2017 

Dari sisi persentase, di tahun 2017 populasi penduduk tertinggi berada di 

Kabupaten Bogor yaitu sebesar 11,90% dari total penduduk Provinsi Jawa Barat  

dan yang terendah berada di Kota Cirebon dan Kota Cimahi sebesar 0,11%. 

Sedangkan daerah dengan penduduk miskin tertinggi adalah Kota Tasikmalaya 

yaitu sebesar 14,79% dan yang terendah adalah Kota Depok sebesar 2,32%.  
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Sumber: BPS Jawa Barat (diolah, 2020) 

Gambar 1.2 Persentese Jumlah Penduduk dan Penduduk Miskin 26 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun 2017 

Salah satu cara untuk menekan tingkat kemiskinan adalah meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana 

aktivitas perekonomian menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 

suatu periode tertentu (Mankiw, 2007: 186). Pertumbuhan ekonomi dapat diukur 

dengan melihat perubahan relatif dari besarnya Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di suatu daerah pada periode waktu tertentu. PDRB merupakan salah satu 

indikator penting yang menunjukkan kondisi ekonomi di suatu daerah pada 

periode tertentu (Bappeda DIY, 2018: 8). 

 

 

 

 

0,00
2,00
4,00
6,00
8,00

10,00
12,00
14,00
16,00

K
ab

. B
o

go
r

K
ab

. S
u

ka
b

u
m

i

K
ab

. C
ia

n
ju

r

K
ab

. B
an

d
u

n
g

K
ab

. G
ar

u
t

K
ab

. T
as

ik
m

al
ay

a

K
ab

. C
ia

m
is

K
ab

. K
u

n
in

ga
n

K
ab

. C
ir

e
b

o
n

K
ab

. M
aj

al
e

n
gk

a

K
ab

. S
u

m
ed

an
g

K
ab

. I
n

d
ra

m
ay

u

K
ab

. S
u

b
an

g

K
ab

. P
u

rw
ak

ar
ta

K
ab

. K
ar

aw
an

g

K
ab

. B
e

ka
si

K
ab

. B
an

d
u

n
g 

B
ar

at

K
o

ta
 B

o
go

r

K
o

ta
 S

u
ka

b
u

m
i

K
o

ta
 B

an
d

u
n

g

K
o

ta
 C

ir
eb

o
n

K
o

ta
 B

e
ka

si

K
o

ta
 D

e
p

o
k

K
o

ta
 C

im
ah

i

K
o

ta
 T

as
ik

m
al

ay
a

K
o

ta
 B

an
ja

r

Jumlah Penduduk (%)

Penduduk Miskin (%)



8 

 

 

 

Tabel 1.3 PDRB Provinsi Jawa Barat Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013-2017 (triliun rupiah) 

Tahun PDRB 

2013 1,093 

2014 1,149 

2015 1,207 

2016 1,275 

2017 1,342 

 Sumber: BPS Jawa Barat (diolah, 2019) 

Provinsi Jawa Barat sebagai salah satu daerah dengan jumlah PDRB 

tertinggi di Indonesia setelah Provinsi DKI Jakarta dan Jawa Timur. Dalam tabel 

1.3 PDRB Provinsi Jawa Barat dalam kurun 5 tahun di periode tersebut selalu 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2013, jumlah PDRB Provinsi Jawa Barat 

sebesar 1,093 triliun rupiah. Sampai di tahun 2017 sudah mencapai 1,342 triliun 

rupiah.  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor terpenting dalam 

pembangunan ekonomi. SDM yang berkualitas akan memberikan dampak yang 

positif bagi pembangunan, terutama dalam penguasaan sains dan teknologi yang 

merupakan bidang terpenting di era golablisasi sekarang ini. Sebaliknya, 

rendahnya kualitas SDM merupakan sebuah tantangan dalam pembangunan 

ekonomi, yang bisa menimbulkan rendahnya produktivitas dan daya saing 

perekonomian. Di Indonesia, tinggi rendahnya kualitas SDM diukur dengan 

menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM berkaitan erat dengan 

pendidikan dan kesehatan, dimana kedua hal tersebut merupakan komponen yang 

sangat penting dalam menjalani kehidupan (Ali, 2009). Untuk provinsi Jawa 

Barat, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dari tahun 2013-2017 selalu 
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mengalami peningkatan. Berkut ini adalah IPM provinsi Jawa Barat tahun 2013-

2017. 

Tabel 1.4 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2013-2017 

Tahun IPM 

2013 68,25 

2014 68,80 

2015 69,50 

2016 70,05 

2017 70,69 

 Sumber: BPS Jawa Barat (diolah, 2019) 

Jika dilihat dari sisi pendidikan, Jawa Barat merupakan salah satu provinsi 

yang memiliki perguruan tinggi terbaik di Indonesia. Namun, pada tabel 1.4 

menunjukan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di provinsi Jawa Barat 

tahun 2013-2017 berkisar antara 68 – 71. Artinya, jika merujuk pada pengukuran 

IPM dari BPS, maka IPM Jawa Barat masih tergolong “sedang”. Akan tetapi sisi 

baiknya adalah setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan walaupun tidak 

terlalu signifikan. 

Pendidikan menjadi sebuah kunci yang menjadi faktor penentu kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan merupakan sebuah sarana untuk 

pengembangan diri individu agar menjadi pribadi yang baik dan memiliki 

keahlian tertentu yang nantinya bisa berguna bukan untuk diri sendiri melainkan 

bagi masyarakat dan juga negara. Dalam orientasi kemasyarakatan, pendidikan 

dianggap sebagai sarana untuk mempersiapkan manusia yang bisa berperan dan 

menyesuaikan diri dalam masyarakat. Dalam orientasi individual, pendidikan 
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dianggap sebagai sarana untuk meraih kebahagiaan melalui pencapaian 

kesuksesan kehidupan bermasyarakat dan ekonomi (Daud, 1998). Menurut BPS, 

salah satu indikator dalam menentukan kualitas pendidikan adalah Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS). Berikut ini adalah Rata-rata Lama Sekolah di Provinsi Jawa 

Barat.  

Tabel 1.5 Rata-rata Lama Sekolah Provinsi Jawa Barat tahun 2013-

2017 

Tahun Rata-rata Lama Sekolah 

2013 7,58 

2014 7,71 

2015 7,86 

2016 7,95 

2017 8,14 

          Sumber: BPS (diolah, 2019) 

Upah merupakan hak yang diterima oleh pekerja atas hasil kerjanya. Upah 

bisa dijadikan salah satu motivasi untuk semangat bekerja. Dalam ilmu ekonomi, 

upah merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan hidup. 

Semakin tinggi upah seseorang maka hidupnya lebih sejahtera. Dengan upah yang 

tinggi maka kebutuhan hidupnya pun akan terpenuhi. Di indonesia, ada beberapa 

istilah upah, diantaranya Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) dan Upah 

Minimum Provinsi (UMP). Tujuan adanya UMK maupun UMP adalah sebagai 

landasan bagi lembaga/perusahaan dalam menggaji pegawainya supaya para 

pegawai mendapatkan upah yang layak. Di Indonesia, di tahun 2017 Jawa Barat 

menjadi provinsi dengan UMK tertinggi. Ada beberapa daerah di Jawa Barat yang 

memliki UMK tertinggi jika dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia, 

diantaranya Kabupaten Karawang, Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi. Pada 
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tahun 2017 UMK Kabupaten Karawang adalah Rp. 3.605.272, Kota Bekasi 

sebesar Rp. 3.601.650, dan Kabupaten Bekasi sebesar Rp. 3.530.438. Sedangkan 

UMK yang terendah di Provinsi Jawa Barat adalah Kota Banjar, yaitu sebesar Rp. 

1.437.522. 

Tabel 1.6 UMK Provinsi Jawa Barat Tahun 2017 

Kabupaten/Kota UMK Kabupaten/Kota UMK 

Kab. Bogor Rp. 3.204.551 Kab. Purwakarta  Rp. 3.169.549 

Kab. Sukabumi Rp. 2.376.558 Kab. Karawang Rp. 3.605.272 

Kab. Cianjur Rp. 1.989.115 Kab. Bekasi Rp. 3.530.438 

Kab. Bandung Rp. 2.463.461 Kab. Bandung Barat Rp. 2.468.289 

Kab. Garut  Rp. 1.538.909 Kota Bogor Rp. 3.272.143 

Kab. Tasikmalaya Rp. 1.767.686 Kota Sukabumi Rp. 1.985.494 

Kab. Ciamis  Rp. 1.475.792 Kota Bandung Rp. 2.843.662 

Kab. Kuningan  Rp. 1.477.352 Kota Cirebon Rp. 1.741.682 

Kab. Cirebon Rp. 1.723.578 Kota Bekasi Rp. 3.601.650 

Kab. Majalengka  Rp. 1.525.632 Kota Depok Rp. 3.297.489 

Kab. Sumedang  Rp. 2.463.461 Kota Cimahi Rp. 2.463.461 

Kab. Indramayu  Rp. 1.803.239 Kota Tasikmalaya Rp. 1.776.686 

Kab. Subang Rp. 2.327.072 Kota Banjar Rp. 1.437.522 

Sumber: Bappeda Jabar (diolah, 2019) 

Dalam penelitian sebelumnya, Putri & Yuliarmi (2013) yang meneliti 

tentang pengaruh Pertumbuhan ekonomi (PDRB), Upah minimum (UMK), 

tingkat pendidikan (rata-rata lama sekolah), dan tingkat pengangguran 

(pengangguran terbuka) terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Bali, 

menyimpulkan bahwa  pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan tingkat 

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Sementara tingkat pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Penelitian yang dilakukan Suliswanto (2010) tentang 
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pengaruh PDB dan IPM terhadap angka kemiskinan di Indonesia menyatakan 

bahwa PDB dan IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.    

Berdasarkan pemaparan diatas, kemiskinan merupakan topik yang sangat 

menarik untuk di teliti walaupun sudah banyak penelitian yang sudah dilakukan. 

Oleh karena itu penyusun melakukan sedikit pengembangan dari penelitian 

sebelumnya, dimana pada penelitian ini kemiskinan akan dibagi menjadi 

kemiskinan keseluruhan, kemiskinan rendah, dan kemiskinan tinggi. Isu tentang 

kemiskinan tidak akan ada habisnya dan akan terus selalu menjadi pembahasan 

utama dari tahun ke tahun oleh setiap negara baik negara maju maupun negara 

berkembang. Oleh karena itu, disini peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian 

dengan tema kemiskinan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu PDRB, 

IPM, UMK, Pendidikan dan Jumlah Penduduk, dengan judul “ANALISIS 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEMISKINAN DI JAWA 

BARAT TAHUN 2013-2017.” 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan di Jawa Barat dan di kabupaten/kota dengan tingkat 

kemiskinan terendah dan tertinggi dalam kurun waktu 2013-2017. Adapun 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap kemiskinan di Jawa Barat tahun 

2013-2017? 

2. Bagaimana pengaruh IPM terhadap kemiskinan di Jawa Barat tahun 

2013-2017? 
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3. Bagaimana pengaruh UMK terhadap kemiskinan di Jawa Barat tahun 

2013-2017? 

4. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Jawa Barat 

tahun 2013-2017? 

5. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan di Jawa 

Barat tahun 2013-2017? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui : 

1. Untuk menganalisis pengaruh PDRB terhadap kemiskinan di Jawa 

Barat serta di kabupaten/kota yang memilki kemiskinan terendah dan 

tertinggi tahun 2013-2017. 

2. Untuk menganalisis pengaruh IPM terhadap kemiskinan di Jawa Barat 

serta di kabupaten/kota yang memiliki kemiskinan terendah dan 

tertinggi tahun 2013-2017. 

3. Untuk menganalisis pengaruh UMK terhadap kemiskinan di Jawa Barat 

serta di kabupaten/kota yang memiliki kemiskinan terendah dan 

tertinggi tahun 2013-2017. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Jawa 

Barat serta di kabupaten/kota yang memiliki kemiskinan terendah dan 

tertinggi tahun 2013-2017 
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5. Untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan di 

Jawa Barat serta di kabupaten/kota yang memiliki kemiskinan terendah 

dan tertinggi tahun 2013-2017. 

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa dijadikan sebuah rekomendasi 

dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pengentasan 

kemiskinan. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan bacaan 

untuk menambah wawasan atau bisa dijadikan sebagai sumber referensi 

penelitian. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan wawasan yang luas dari tema 

yang dibahas. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian yang memaparkan 

fenomena kemiskinan beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu 

pertumbuhan ekonomi, IPM, UMK, pendidikan, dan penduduk, dan juga 

rumusan masalah penelitian serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II Landasan Teori  

Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan sebagai acuan 

penelitian, yaitu teori kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, upah, ipm, 

pendidikan dan penduduk secara umum dan dalam perspektif Islam. 
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Selanjutnya dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu, 

kemudian disusunlah hipotesis serta kerangka pemikiran. 

BAB III Metode Penelitian  

Bab ini membahas tentang variabel-variabel penelitian yang akan 

digunakan, jenis dan sifat penelitian, data dan sumber data, definisi 

operasional variabel, metode analisis data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini membahas hasil penelitian dari data yang telah di olah berupa 

analisis statistik deskriptif yang diinterpretasikan dalam bentuk naratif. 

BAB V Penutup  

Bab ini merupakan bagian akhir  dari sistematika penulisan. Berisi tentang  

kesimpulan dari hasil analisis yang sudah dilakukan dan saran bagi pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menegenai Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan di Jawa Barat tahun 2013-

2017 dengan variabel terikatnya adalah jumlah penduduk miskin dan 

varibel bebasnya adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), 

rata-rata lama sekolah, dan jumlah penduduk, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berkut: 

1. PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Barat 

tahun 2013-2017 baik pada kemiskinan keseluruhan, kelompok 

kemiskinan rendah, dan pada kelompok kemiskinan tinggi.   

2. IPM berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Barat tahun 

2013-2017 pada kemiskinan secara keseluruhan dan kelompok 

kemiskinan rendah. IPM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kelompok kemiskinan tinggi. 

3. UMK tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Barat 

tahun 2013-2017 baik pada kemiskinan secara keseluruhan, kelompok 

kemiskinan rendah, dan juga kemiskinan tinggi.
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4. Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan di Jawa Barat tahun 2013-2017 pada kemiskinan 

keseluruhan dan kelompok kemiskinan tinggi. Untuk kelompok 

kemiskinan rendah rata-rata lama sekolah berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. 

5. Jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Jawa 

Barat tahun 2013-2017 baik pada kemiskinan secara keseluruhan, 

kelompok kemiskinan rendah, dan kelompok kemiskinan tinggi. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dan jumlah penduduk memiliki peran yang dominan terhadap kemiskinan 

di Jawa Barat tahun 2013-2017. Untuk itu penelitian ini memiliki beberapa 

saran, diantaranya: 

1. Kepada Pemerintah 

a. Membuat kebijakan yang tidak hanya mewajibkan masyarakat untuk 

sekolah wajib 9 tahun, tetapi pendidikan yang bisa dijangkau oleh 

semua lapisan masyarakat.  

b. Mensosialisasikan tentang pentingnya membaca dan belajar, serta 

memberikan pelatihan kepada masyarakat guna mengasah 

keterampilan masyarakat. 
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c. Mengontrol laju pertumbuhan penduduk dengan membatasi 

pendatang dari luar daerah yang ingin menetap di Jawa Barat.  

2. Kepada Masyarakat 

a. Jangan malas untuk belajar dan harus semangat dalam menuntut 

ilmu. 

b. Senantiasa mengasah keterampilan atau bakat yang dimiliki.  

c. Mengikuti program pemerintah yakni Keluarga Berencana dengan 

memiliki dua anak. 

3. Kepada Akademisi  

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan, sehingga perlu 

penelitan lanjutan dengan menambah variabel-variabel yang sekiranya 

berpengaruh terhadap kemiskinan. 
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